BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris
mengenai kemampuan Corporate Social Responsibility, Kepemilikan
Manajerial, dan Kepemilikan Institusional dalam mempengaruhi Nilai
Perusahaan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 111
perusahaan manufaktur untuk periode 2008-2010 dimana datanya diuji
dengan menggunakan alat uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda
dan menggunakan SPSS 16.0

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

1. Hasil uji adjusted R?> menghasilkan nilai sebesar 15,9% yang
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen yang digunakan
dalam model ini lemah (dibawah 50persen) untuk memprediksi variabel
dependen.

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan fit untuk
mempengaruhi Nilai Perusahaan  dengan nilai probabilitas yang
dihasilkan 0,043 lebih kecil daripada nilai o = 0,05.

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis yang diajukan, dua
hipotesis ditolak dan satu hipotesis diterima. Berikut kesimpulan dari
hasil uji t:

a) Variabel Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positif

dan siginfikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil ini menunjukkan

bahwa dengan adanya pengungkapan tanggung jawab sosial
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(Corporate Social Responsibility) yang tinggi maka akan berakibat
meningkatnya nilai perusahaan karena investor tertarik untuk
berinvestasi pada perusahaaan yang tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosialnya tinggi. Pengungkapan tanggung jawab
sosial (Corporate Social Responsibility) akan meningkatkan
loyalitas pelanggan, sehingga penjualan perusahaan juga akan
bertambah, dan akan meningkatkan Nilai Perusahaan.

Variabel Kepemilikan Manajerial tidak memiliki pengaruh
ternadap Nilai Perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Kepemilikan Manajerial di Indonesia khususnya untuk
perusahaan manufaktur masih rendah sehingga pihak manajemen
masih kurang termotivasi dalam meningkatkan Nilai Perusahaan.
Kepemilikan manajemen yang rendah juga mengakibatkan kinerja
yang belum maksimal sehingga kepemilikan manajemen belum
dapat menjadi mekanisme untik meningkatkan Nilai Perusahaan.
Variabel Kepemilikan Institusional tidak memiliki berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Kepemilikan Institusional yang merupakan pemilik
mayoritas cenderung berpihak pada manajemen dan mengarah pada
kepentingan pribadi sehingga mengabaikan pemegang saham
minoritas, hal ini direspon negatif oleh pasar. Selain itu investor
institusional adalah pemilik sementara yang terfokus pada laba

sekarang, jadi jika laba sekarang dirasa tidak memberi keuntungan
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maka pihak institusi akan menarik sahamnya. Hal ini tentu
berakibat pada nilai perusahaan. Oleh karena itu Kepemilikan
Institusional  belum mampu menjadi mekanisme yang

meningkatkan Nilai Perusahaan

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

1. Keterbatasan sampel penelitian yang yang hanya menggunakan
perusahaan manufaktur, sehingga hanya terdapat 111 perusahaan
selama tiga tahun, 37 perusahaan setiap tahunnya.

2. Terdapat keterbatasan sampel penelitian yang hanya terdapat 37
perusahaan untuk tiap tahunnya. Keterbatasan ini terjadi karena
sulitnya peneliti dalam memperoleh data annual report yang
dipublikasikan, dan keterbatasan perusahaan khususnya perusahaan
manufaktur yang melaporkan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (Corporate Social Responsibility).

3. Terdapat unsur subjektifitas dalam menentukan indeks pengungkapan,
karena tidak ada suatu ketentuan baku yang dijadikan standar dan
acuan, sehingga penentuan indeks untuk indikator dalam kategori

yang sama dapat berbeda antar setiap peneliti.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan disimpulkan,

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :
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1. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan variabel yang
akan digunakan, dan mempertimbangkan dalam menggunakan
variabel Kepemilikan Manajerial karena mengingat masih rendahnya
tingkat Kepemilikan Manajerial pada perusahaan di Indonesia atau
menambahkan variabel independen lain.

2. Disarankan untuk mempertimbangkan sampel penelitian yang lebih
luas selain menggunakan perusahaan manufaktur, agar memiliki
cakupan yang lebih luas.

3. Untuk penelitian selanjutnya dalam menentukan item pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan berdasarkan indikator yang
digunakan dalam penelitian agar berkonsultasi pada pakar, atau
mahasiswa Yyang pernah meneliti tentang Corporate Social
Responsibility, atau mahasiswa lain untuk meningkatkan tingkat
kepercayaan dalam menentukan item pengungkapan tanggung jawab

perusahaan.
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